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ABSTRAK 

Akurasi passing menjadi salah satu komponen teknik yang sangat penting dalam permainan 

futsal karena karakter permainan berlangsung cepat, dinamis, dan menuntut pengambilan 

keputusan secara tepat dalam ruang yang terbatas. Berdasarkan hasil observasi pada pemain Club 

Futsal MTs Negeri 1 Mataram, kemampuan passing pemain masih belum optimal, terutama pada 

ketepatan arah dan konsistensi operan saat bermain. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh latihan passing aktif pola segitiga dan segiempat terhadap peningkatan akurasi passing 

pemain futsal. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain two groups pretest-

posttest. Sampel penelitian berjumlah 20 pemain yang dibagi ke dalam dua kelompok 

menggunakan teknik ordinal pairing. Kelompok pertama memperoleh latihan pola segitiga, 

sedangkan kelompok kedua memperoleh latihan pola segiempat selama 16 kali perlakuan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes akurasi passing, kemudian dianalisis melalui 

statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, paired sample t-test, dan independent sample 

t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model latihan memberikan peningkatan 

signifikan terhadap akurasi passing pemain futsal. Latihan pola segiempat menunjukkan 

peningkatan deskriptif lebih tinggi dibandingkan pola segitiga, meskipun hasil uji perbedaan 

akhir antar kelompok tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

latihan passing aktif berbasis pola permainan efektif digunakan untuk meningkatkan kualitas 

teknik dasar futsal pada pemain usia sekolah. 

Kata Kunci: Akurasi Passing, Futsal, Latihan Segiempat, Latihan Segitiga 

 

ABSTRACT 

Passing accuracy is one of the most important technical components in futsal because the game is 

characterized by fast, dynamic play and requires precise decision-making in limited spaces. 

Based on observations of players at the MTs Negeri 1 Mataram Futsal Club, the players’ passing 

ability was still not optimal, particularly in terms of directional accuracy and passing consistency 

during play. This study aimed to analyze the effect of active triangle and quadrilateral passing 

drills on improving the passing accuracy of futsal players. The study employed an experimental 

method using a two groups pretest-posttest design. The sample consisted of 20 players divided 

into two groups using the ordinal pairing technique. The first group received triangle-pattern 

drills, while the second group received quadrilateral-pattern drills for 16 treatment sessions. Data 

were collected using a passing accuracy test and analyzed through descriptive statistics, 

normality tests, homogeneity tests, paired sample t-test, and independent sample t-test. The 

results indicated that both training models significantly improved the players’ passing accuracy. 

The quadrilateral drill showed a higher descriptive improvement than the triangle drill, although 

the final comparison test between groups revealed no significant difference. These findings 

indicate that active passing drills based on game patterns are effective for improving basic futsal 

technical skills among school-age players. 
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PENDAHULUAN 

Futsal merupakan cabang olahraga permainan invasi yang berkembang pesat karena 

menampilkan dinamika permainan cepat, ruang bermain sempit, serta intensitas aktivitas yang 

tinggi. Karakteristik tersebut membuat pemain dituntut mampu melakukan kontrol bola, 

perpindahan posisi, dan distribusi bola secara efektif dalam waktu singkat. Menurut Konstantinos 

Spyrou et al. (2020), futsal memiliki tuntutan fisiologis dan teknis yang tinggi karena pemain 

melakukan akselerasi, deselerasi, transisi, dan aksi keterampilan secara berulang selama 

pertandingan. Oleh sebab itu, proses pembinaan futsal perlu diarahkan pada pengembangan 

keterampilan teknik yang relevan dengan situasi permainan nyata agar performa pemain dapat 

berkembang secara optimal. 

Salah satu keterampilan teknik yang sangat menentukan kualitas permainan futsal ialah 

passing. Passing tidak hanya berfungsi sebagai sarana memindahkan bola kepada rekan satu tim, 

tetapi juga menjadi dasar dalam membangun pola serangan, mempertahankan penguasaan bola, 

dan menciptakan ruang permainan. Dalam pertandingan futsal modern, kualitas passing 

dipengaruhi oleh ketepatan arah, kekuatan tendangan, kecepatan pengambilan keputusan, serta 

kemampuan membaca posisi rekan dan lawan. Kesalahan passing sering menyebabkan hilangnya 

penguasaan bola dan membuka peluang terjadinya serangan balik lawan. Dengan demikian, 

latihan passing harus dirancang secara sistematis agar pemain mampu melakukan operan secara 

efektif dalam tekanan permainan yang sesungguhnya. 

Pendekatan latihan teknik dalam futsal saat ini tidak lagi berorientasi pada latihan statis 

semata, melainkan menekankan aktivitas yang kontekstual dan menyerupai pertandingan. 

Pendekatan constraints-led approach dan task-based training dianggap mampu meningkatkan 

keterampilan teknik sekaligus pemahaman taktis pemain karena melibatkan situasi permainan 

yang dinamis (Renshaw et al., 2019). Penelitian Fernando Manuel Clemente et al. (2021b) 

menunjukkan bahwa small-sided games efektif meningkatkan eksekusi teknik dan perilaku taktis 

pemain muda dalam olahraga beregu. Selain itu, Fernández-Espínola et al. (2020) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif 

karena pemain dituntut mengambil keputusan secara langsung dalam situasi permainan. Dengan 

demikian, model latihan passing yang melibatkan gerak, rotasi posisi, dan pengambilan 

keputusan dinilai lebih sesuai dengan karakteristik permainan futsal modern. 

Latihan passing aktif segitiga dan segiempat merupakan bentuk latihan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas passing pemain futsal. Pola segitiga menempatkan 

pemain dalam hubungan tiga titik sehingga pemain belajar membangun sudut dukungan, menjaga 

ritme operan, dan bergerak setelah melakukan passing. Sementara itu, pola segiempat 

memberikan lebih banyak variasi arah operan dan rotasi pergerakan sehingga pemain 

memperoleh stimulus yang lebih kompleks dalam mempertahankan aliran bola. Penelitian 

Nugraheningsih (2022) serta Setya dan Raharjo (2024) menunjukkan bahwa latihan passing aktif 

segitiga dan segiempat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan akurasi passing 

pemain futsal. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Afrianto et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa latihan passing aktif berbasis pola geometris mampu meningkatkan ketepatan passing 

peserta ekstrakurikuler futsal putra. 

Selain meningkatkan ketepatan operan, latihan passing aktif juga berkaitan dengan 

kemampuan pengambilan keputusan pemain. Dalam permainan futsal, pemain harus menentukan 
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pilihan operan secara cepat berdasarkan posisi teman, lawan, dan ruang bermain yang tersedia. 

Penelitian de Pinho et al. (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran decision making dalam 

passing dan interception futsal dapat berkembang melalui latihan yang menghadirkan situasi 

permainan dinamis. Artinya, pemain tidak hanya belajar melakukan teknik passing, tetapi juga 

memahami kapan, ke mana, dan bagaimana operan dilakukan secara efektif. Oleh karena itu, 

model latihan passing aktif dinilai relevan untuk mengembangkan keterampilan teknis sekaligus 

aspek kognitif pemain futsal. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas latihan passing berbasis permainan dan 

small-sided games dalam futsal. Prabowo et al. (2020) mengembangkan model passing futsal 

berbasis small-sided games yang terbukti membantu peningkatan keterampilan bermain. Hidayat 

et al. (2022) juga menemukan bahwa latihan berbasis mini game dapat meningkatkan penguasaan 

teknik pemain futsal secara signifikan. Penelitian Fitrian (2022) menunjukkan bahwa latihan 

small-sided games dan rondo memberikan pengaruh terhadap ketepatan passing pemain futsal. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada 

pendekatan permainan secara umum dan belum secara khusus membandingkan efektivitas latihan 

passing aktif segitiga dan segiempat dalam meningkatkan akurasi passing pemain futsal tingkat 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada pemain Club Futsal MTs Negeri 1 Mataram, 

ditemukan bahwa kemampuan passing pemain masih belum optimal. Beberapa pemain sering 

melakukan kesalahan arah operan, kurang tepat dalam menentukan kekuatan tendangan, serta 

terlambat mengambil keputusan saat berada di bawah tekanan permainan. Kondisi tersebut 

menyebabkan sirkulasi bola kurang efektif dan permainan tim menjadi mudah terputus. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Zainuddin et al. (2023) yang menyatakan bahwa akurasi passing 

pemain futsal tingkat sekolah masih perlu ditingkatkan melalui program latihan yang terstruktur, 

aktif, dan dilakukan secara berulang. Selain itu, variasi latihan passing yang diterapkan dalam 

proses latihan masih cenderung monoton dan belum sepenuhnya mengintegrasikan unsur 

pergerakan aktif maupun situasi permainan nyata. Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka 

perkembangan kemampuan bermain pemain akan sulit mencapai performa yang maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada perbandingan 

efektivitas latihan passing aktif segitiga dan segiempat dalam konteks pembinaan futsal tingkat 

sekolah berbasis aktivitas permainan. Penelitian ini tidak hanya menilai peningkatan akurasi 

passing, tetapi juga menempatkan latihan dalam situasi aktif yang melibatkan perpindahan posisi 

dan pengambilan keputusan pemain. Selain itu, penelitian dilakukan pada pemain Club Futsal 

MTs Negeri 1 Mataram yang memiliki karakteristik berbeda dengan subjek penelitian 

sebelumnya sehingga memberikan konteks empiris baru dalam pembinaan futsal sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis terkait 

pengembangan model latihan teknik futsal yang lebih kontekstual, aktif, dan sesuai dengan 

karakteristik permainan modern. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh latihan passing aktif segitiga dan segiempat terhadap akurasi passing pemain Club 

Futsal MTs Negeri 1 Mataram Tahun 2025 serta menentukan bentuk latihan yang memberikan 

peningkatan lebih efektif terhadap kemampuan passing pemain. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain two groups pretest-

posttest untuk menganalisis pengaruh dua bentuk latihan terhadap akurasi passing pemain futsal. 
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Desain tersebut dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan perubahan kemampuan 

pemain sebelum dan sesudah perlakuan pada dua kelompok latihan yang berbeda. Populasi 

penelitian adalah seluruh pemain Club Futsal MTs Negeri 1 Mataram Tahun 2025 yang 

berjumlah 20 orang, sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. 

Selanjutnya, sampel dibagi menjadi dua kelompok melalui teknik ordinal pairing berdasarkan 

hasil pre-test agar kemampuan awal kedua kelompok relatif seimbang. Kelompok A memperoleh 

perlakuan latihan passing aktif segitiga, sedangkan kelompok B memperoleh latihan passing aktif 

segiempat. 

Instrumen penelitian menggunakan tes akurasi passing futsal yang disusun berdasarkan 

ketepatan arah operan terhadap target sasaran. Setiap pemain melakukan beberapa percobaan 

passing ke arah target yang telah ditentukan, kemudian skor diberikan berdasarkan jumlah 

keberhasilan bola mengenai sasaran secara tepat. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum 

perlakuan sebagai pre-test dan setelah program latihan selesai sebagai post-test. Validitas isi 

instrumen dikonsultasikan kepada pelatih futsal dan dosen bidang pembelajaran olahraga, 

sedangkan reliabilitas tes diperoleh melalui konsistensi hasil pengukuran selama uji coba awal. 

Selain data tes, penelitian juga menggunakan dokumentasi kegiatan latihan untuk mendukung 

proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. 

Program latihan dilaksanakan di Gelanggang Pemuda Mataram selama enam minggu 

dengan frekuensi latihan tiga kali setiap minggu, yaitu Selasa, Rabu, dan Sabtu pukul 16.00–

17.10 WITA. Total kegiatan penelitian terdiri atas 18 pertemuan yang meliputi satu kali pre-test, 

16 kali perlakuan, dan satu kali post-test. Setiap sesi latihan diawali dengan pemanasan, 

dilanjutkan latihan inti sesuai pola kelompok, kemudian diakhiri pendinginan. Kelompok segitiga 

melakukan latihan rotasi dan kombinasi operan tiga titik, sedangkan kelompok segiempat 

melakukan variasi operan empat arah dengan perpindahan posisi aktif. Data penelitian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk melihat rata-rata, standar deviasi, dan persentase 

peningkatan hasil latihan. Selanjutnya, uji normalitas dan homogenitas digunakan sebagai 

prasyarat analisis, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test 

dan independent sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok latihan passing aktif 

segitiga dan kelompok latihan passing aktif segiempat. Pengukuran dilakukan melalui pre-test 

dan post-test untuk mengetahui perubahan kemampuan akurasi passing setelah program latihan 

diberikan selama enam minggu. Ringkasan hasil pengukuran kedua kelompok disajikan pada 

Tabel 1. Selain itu, visualisasi peningkatan rata-rata skor akurasi passing antarkelompok 

ditampilkan pada Gambar 1 untuk memperjelas perbedaan peningkatan hasil latihan. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Akurasi Passing 

Kelompok Pre-Test (Mean±SD) Post-Test (Mean±SD) Selisih (Mean±SD) Peningkatan 

Segitiga 12,70±1,42 15,10±1,73 2,40±0,52 18,90% 

Segiempat 12,70±1,64 15,60±1,78 2,90±0,32 22,83% 
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Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok mengalami peningkatan skor akurasi passing 

setelah diberikan perlakuan latihan. Kelompok latihan segitiga mengalami peningkatan rata-rata 

sebesar 2,40 poin dengan persentase peningkatan 18,90%. Sementara itu, kelompok latihan 

segiempat menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 2,90 poin dengan persentase peningkatan 

22,83%. Secara deskriptif, kelompok latihan segiempat menunjukkan peningkatan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok latihan segitiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Peningkatan Rata-rata Akurasi Passing 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kedua kelompok memiliki nilai rata-rata awal yang 

sama, yaitu 12,70 pada saat pre-test. Setelah program latihan diberikan, kelompok latihan 

segiempat mencapai rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan kelompok segitiga. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa latihan dengan pola segiempat memberikan peningkatan deskriptif 

yang lebih besar terhadap akurasi passing. Meskipun demikian, kedua bentuk latihan sama-sama 

menunjukkan tren peningkatan kemampuan pemain futsal. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh latihan, dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test. Hasil pengujian statistik 

terhadap kedua kelompok disajikan pada Tabel 2. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing perlakuan serta membandingkan hasil akhir antarkelompok setelah 

program latihan selesai diberikan. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Analisis t df p Keterangan 

Segitiga: pre-test dan post-test 14,70 9 <0,001 Signifikan 

Segiempat: pre-test dan post-test 29,00 9 <0,001 Signifikan 

Perbandingan post-test kedua kelompok 0,64 18 0,532 Tidak signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil paired sample t-test menunjukkan bahwa latihan passing aktif 

segitiga maupun segiempat sama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

akurasi passing pemain futsal. Kelompok segitiga memperoleh nilai p<0,001, sedangkan 

kelompok segiempat juga menunjukkan nilai p<0,001 yang berarti kedua perlakuan efektif 

meningkatkan kemampuan pemain. Hasil independent sample t-test pada skor post-test 
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menunjukkan nilai p=0,532 sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok 

setelah perlakuan diberikan. Namun demikian, secara deskriptif latihan passing aktif segiempat 

tetap menunjukkan persentase peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan latihan segitiga. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan passing aktif segitiga dan segiempat sama-

sama memberikan pengaruh terhadap peningkatan akurasi passing pemain Club Futsal MTs 

Negeri 1 Mataram. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan skor post-test pada kedua 

kelompok setelah menjalani program latihan selama enam minggu. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa latihan yang dilakukan secara aktif, berulang, dan terstruktur mampu membantu pemain 

memperbaiki kualitas operan dalam situasi permainan. Dalam futsal, kemampuan melakukan 

passing secara tepat menjadi kebutuhan utama karena permainan berlangsung dalam ruang 

sempit dengan tempo tinggi. Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Konstantinos Spyrou et al. 

(2020) yang menjelaskan bahwa futsal menuntut kecepatan tindakan teknis dan pengambilan 

keputusan sehingga bentuk latihan harus menyerupai karakteristik pertandingan sebenarnya. 

Peningkatan kemampuan pada kelompok latihan segitiga dapat dijelaskan melalui 

terbentuknya pola dukungan antarpemain selama proses latihan berlangsung. Dalam permainan 

invasi, pola segitiga memudahkan pemain menciptakan sudut operan sehingga sirkulasi bola 

dapat berjalan lebih efektif. Ketika pemain bergerak setelah melakukan passing, mereka tidak 

hanya melatih teknik dasar, tetapi juga belajar memahami ruang, orientasi tubuh, dan waktu yang 

tepat untuk menerima bola kembali. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa latihan segitiga 

memiliki hubungan dengan konsep representative learning design, yaitu latihan yang dirancang 

menyerupai tuntutan permainan sesungguhnya. Menurut Coppola et al. (2021), pendekatan 

ecological dynamics dalam pembinaan atlet muda dapat membantu perkembangan keterampilan 

karena pemain belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungan permainan yang dinamis. 

Latihan passing aktif segiempat juga memberikan peningkatan kemampuan akurasi 

passing yang cukup baik. Pola segiempat menciptakan lebih banyak pilihan arah operan dan 

rotasi gerak sehingga pemain dituntut lebih aktif menyesuaikan posisi terhadap aliran bola. 

Kondisi tersebut membuat pemain tidak hanya fokus pada teknik menendang bola, tetapi juga 

pada kemampuan membaca situasi permainan sebelum melakukan operan. Penelitian Pizarro et 

al. (2021) menunjukkan bahwa manipulasi small-sided games dalam futsal dapat mengubah 

perilaku pengambilan keputusan pemain saat melakukan passing, dribbling, dan shooting. 

Dengan demikian, latihan segiempat memiliki kontribusi terhadap peningkatan akurasi passing 

sekaligus pengembangan kemampuan pengambilan keputusan pemain selama latihan 

berlangsung. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa latihan berbasis aktivitas dan perpindahan 

posisi lebih efektif dibandingkan latihan passing statis. Dalam latihan aktif, pemain memperoleh 

stimulus gerak yang lebih kompleks karena harus melakukan kontrol bola, bergerak, mengoper, 

dan menyesuaikan posisi secara berulang. Situasi tersebut memperkuat proses pembelajaran 

gerak karena pemain belajar dalam kondisi yang menyerupai pertandingan nyata. Penelitian 

Pizarro et al. (2020) menjelaskan bahwa manipulasi bentuk permainan pada small-sided and 

conditioned games mampu mengembangkan perilaku taktis dan tindakan teknis pemain futsal 

muda. Selain itu, Clemente et al. (2021b) juga menegaskan bahwa small-sided games efektif 

meningkatkan keterampilan teknik dan perilaku taktis pemain melalui situasi latihan yang 

kontekstual dan dinamis. 
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Dari perspektif pembelajaran motorik, peningkatan akurasi passing dipengaruhi oleh 

proses repetisi gerak, umpan balik, dan adaptasi pemain terhadap target latihan. Pemain yang 

berulang kali melakukan operan akan memperoleh pengalaman gerak yang membantu 

meningkatkan koordinasi antara penglihatan, posisi tubuh, dan kekuatan tendangan. Hal ini 

diperkuat oleh Hooyman et al. (2021) yang menjelaskan bahwa umpan balik memiliki peran 

penting dalam proses belajar keterampilan motorik pada pendidikan jasmani. Penelitian Ibrahim 

et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kemampuan motorik dan kecerdasan kinestetik memiliki 

kontribusi terhadap keterampilan bermain futsal. Oleh karena itu, latihan passing aktif tidak 

hanya melatih aspek teknik, tetapi juga mendukung perkembangan koordinasi gerak dan kontrol 

tubuh pemain. 

Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang membahas 

peningkatan keterampilan passing futsal. Hidayat et al. (2022) menemukan bahwa latihan 

berbasis mini game dapat meningkatkan penguasaan teknik pemain futsal secara signifikan. 

Penelitian Fitrian (2022) menunjukkan bahwa small-sided games dan rondo memberikan 

pengaruh terhadap ketepatan passing pemain futsal. Selain itu, Al Ghani et al. (2024) 

menjelaskan bahwa latihan passing menggunakan target dapat membantu meningkatkan akurasi 

operan pemain futsal ekstrakurikuler sekolah dasar. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

latihan yang melibatkan target, perpindahan posisi, serta interaksi aktif antarpemain memberikan 

stimulus positif terhadap perkembangan keterampilan teknik futsal. 

Secara deskriptif, kelompok latihan segiempat menunjukkan persentase peningkatan lebih 

tinggi dibandingkan kelompok segitiga. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh variasi sudut 

operan dan rotasi posisi yang lebih kompleks sehingga pemain memperoleh pengalaman gerak 

yang lebih beragam selama latihan. Latihan segiempat membuat pemain lebih sering melakukan 

penyesuaian arah tubuh dan orientasi ruang sebelum melakukan passing. Penelitian Priyambada 

et al. (2024) menjelaskan bahwa model latihan koordinasi dengan berbagai gerak manipulatif 

dapat meningkatkan akurasi tendangan futsal karena pemain memperoleh stimulus koordinasi 

gerak yang lebih kompleks. Namun demikian, hasil independent sample t-test menunjukkan 

bahwa perbedaan akhir kedua kelompok tidak signifikan secara statistik. Oleh sebab itu, latihan 

segiempat dapat dikatakan memberikan peningkatan deskriptif lebih tinggi, tetapi belum dapat 

dinyatakan lebih unggul secara statistik dibandingkan latihan segitiga. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi 

hasil penelitian. Jumlah sampel yang terbatas menyebabkan generalisasi hasil penelitian perlu 

dilakukan secara hati-hati pada populasi yang lebih luas. Selain itu, durasi latihan selama enam 

minggu belum dapat menggambarkan efek latihan dalam jangka panjang terhadap performa 

pemain futsal. Penelitian ini juga belum mengukur aspek decision making secara khusus dalam 

situasi pertandingan sehingga hasil penelitian masih berfokus pada akurasi passing. Meskipun 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pelatih futsal sekolah dalam 

mengembangkan variasi latihan yang lebih aktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

permainan futsal modern. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa latihan passing aktif pola segitiga dan 

segiempat sama-sama mampu meningkatkan akurasi passing pemain futsal tingkat sekolah. 

Peningkatan tersebut terjadi karena kedua bentuk latihan menempatkan pemain dalam situasi 

latihan yang aktif, dinamis, dan menyerupai kondisi permainan sesungguhnya sehingga pemain 
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tidak hanya berlatih ketepatan operan, tetapi juga kemampuan membaca ruang, menentukan arah 

gerak, dan menjaga koordinasi antarpemain. Pola latihan yang melibatkan perpindahan posisi 

setelah melakukan operan memberikan stimulus pembelajaran gerak yang lebih kontekstual 

dibandingkan latihan passing statis. Dengan demikian, latihan berbasis pola permainan dapat 

menjadi pendekatan efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan teknik dasar futsal, 

khususnya akurasi passing pada pemain usia sekolah. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa latihan pola segiempat memberikan 

kecenderungan peningkatan hasil yang lebih tinggi secara deskriptif dibandingkan pola segitiga, 

meskipun secara statistik keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa variasi arah operan dan rotasi gerak yang lebih kompleks pada 

pola segiempat berpotensi memberi pengalaman gerak yang lebih kaya bagi pemain dalam proses 

latihan. Sementara itu, pola segitiga tetap memiliki peran penting dalam membangun prinsip 

dukungan dasar dan sirkulasi bola antarpemain. Oleh karena itu, kedua model latihan sebaiknya 

tidak dipandang sebagai metode yang saling menggantikan, tetapi sebagai bentuk latihan yang 

saling melengkapi dalam pembelajaran teknik dan taktik futsal. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pelatih dan guru pendidikan 

jasmani dalam menyusun program latihan futsal yang lebih variatif, aktif, dan sesuai dengan 

karakteristik permainan modern. Kombinasi latihan pola segitiga dan segiempat dapat diterapkan 

secara bertahap untuk meningkatkan kualitas passing, pemahaman ruang, serta kerja sama tim 

pemain muda. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar, durasi latihan yang lebih panjang, dan pengukuran tambahan seperti decision making, 

kecepatan permainan, serta efektivitas passing dalam situasi pertandingan. Pengembangan 

penelitian pada kelompok usia, tingkat kemampuan, dan model latihan berbeda juga diperlukan 

agar hasil penelitian semakin luas penerapannya dalam pembinaan futsal prestasi maupun 

pembelajaran olahraga di sekolah. 
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